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ABSTRAK    

Pada jaman yang semakin modern ini menuntut setiap perusahaan agar tetap 
menjadi yang terbaik. Setiap perusahaan berlomba-lomba untuk meningkatkan 
produktivitasnya, di mana produktivitas merupakan salah satu ukuran dari 
performansi. Perusahaan PT. X merupakan salah satu perusahaan perorangan yang 
memproduksi khusus pakaian wanita dengan berbagai merek ternama. Perusahaan 
ingin mengetahui apakah sistem kerja yang ada sudah baik atau belum. Jika belum 
baik, perusahaan menginginkan dilakukannya perbaikan, sehingga terjadi 
penghematan waktu kerja.  

Setelah dilakukan penelitian awal, masalah yang dialami perusahaan, yaitu 
gerakan-gerakan kerja yang dilakukan operator cenderung kurang efisien, 
penempatan bahan belum tertata dengan teratur, gang antar stasiun kerja dalam 
satu line terlalu sempit. Selain itu lingkungan fisik tempat kerja terasa kurang 
mendukung operator, seperti temperatur yang tinggi, dan sirkulasi udara yang 
kurang. Fasilitas fisik tempat kerja juga terasa kurang memadai untuk setiap 
stasiun serta keselamatan dan kesehatan yang kurang diperhatikan oleh 
perusahaan.  

Data-data yang dibutuhkan untuk melakukan pengolahan data, yaitu proses 
pembuatan pakaian wanita ladies blouse, data waktu kerja, tata letak tempat kerja, 
sikap kerja, kondisi lingkungan kerja, kondisi fasilitas fisik, alat kerja dan mesin, 
keselamatan dan kesehatan kerja, elemen-elemen gerakan yang dilakukan operator 
dalam melakukan pekerjaannya, dan komponen 5S. Adapun pengolahan data yang 
dilakukan adalah menghitung waktu siklus, menentukan besarnya nilai 
penyesuaian dan kelonggaran untuk selanjutnya menghitung waktu baku dengan 
cara langsung menggunakan metode jam henti dan cara tidak langsung dengan 
menggunakan MTM – 1.   

Berdasarkan analisis terhadap ekonomi gerakan dan didapati operator 
bekerja tidak sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi gerakan. Keadaan tata letak 
tempat kerja keseluruhan terasa sempit. Sikap kerja pada stasiun gosok masih 
dengan cara berdiri. Selain itu suhu yang tinggi, dan sirkulasi udara yang kurang 
baik. Kecelakaan yang kadang terjadi adalah terkena lemparan dari jarum yang 
patah, dan jari tangan tertekan saat pemasangan kancing barteks. Beberapa bagian 
dari prinsip 5S belum disosialisasikan kepada setiap operator. Dapat diketahui 
bahwa perusahaan masih harus memperbaiki beberapa komponen sistem kerja 
yang ada sekarang. 

Oleh karena itu, diberikan usulan perbaikan tata letak tempat kerja 
keseluruhan, tata letak tempat kerja setempat, penambahan sejumlah ventilator, 
usulan penambahan lapisan atap ruangan, usulan menggunakan kursi kerja untuk 
stasiun gosok, usulan pemasangan needle guard, usulan pelapisan pada bagian 
bawah steamer, dan usulan penerapan aktivitas 5S (seiri, seiton, seiso, seiketsu, 
shitsuke). Selain itu, diperoleh penghematan waktu baku untuk setiap stasiun kerja 
yang berkisar antara 0,39 % -  7,37 %. 
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